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PERANCANGAN BALAI PERTANIAN TERPADU SEBAGAI PELATIHAN KEMANDIRIAN
PANGAN DI KOTA LANGGUR KABUPATEN MALUKU TENGGARA DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

Abstrak

Pertanian merupakan salah satu sektor terbesar terbesar di Indonesia yang memiliki andil besar
dalam kehidupan. Sayangnya pertanian yang tidak berkelanjutan mengakibatkan dampak negatif
bagi lingkungan. Selain itu, dimasa COVID-19 kebutuhan akan pangan akan terus meningkat dan hal
tersebut akan berdampak secara tidak langsung pada sektor lain seperti ekonomi dan sosial. Hal ini
tentu berdampak negatif pada masyarakat oleh sebab itu masyarakat perlu memahami pentingnya
untuk menghasilkan bahan pangan sendiri. Terutama pada masyarakat di kota Langgur yang sangat
bergantung akan produksi pangan dari luar pulau (sayur & buah-buahan) karena jenis tanah yang
tidak sesuai untuk pertanian. Oleh sebab itu masyarakat perlu wadah untuk belajar dan memahami
produksi pangan secara mandiri dengan metode pertanian seperti aquaponik yang tidak hanya
berfokus pada media tanam tanah saja atau konvesional yang memiliki kekurangan tersendiri seperti
detorestasi & hilangnya keanekaragaman hanyati, konsumsi air berlebihan pada pertanian, serta
penggunaan pupuk non-organik,sehingga lebih efisien dalam memanfaatkan ruang dan media yang
ada disekitar dengan menerapkan pendekatan ekologi yang dapat mengurangi dampat negatif dari
pertanian itu sendiri. Sehingga, terjalin hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan
sekitarnya.

Keywords : pertanian terpadu, aquaponik, ekologi.
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DESIGN OF INTEGRATED AGRICULTURAL CENTERS AS FOOD INDEPENDENCE
TRAINING IN LANGGUR CITY, MALUKU TENGGARA REGENCY WITH ECOLOGICAL

ARCHITECTURE APPROACH

Abstract

Agriculture is one of the biggest sectors in Indonesia which has a big share in life. Unfortunately,
unsustainable agriculture has a negative impact on the environment. In addition, during the COVID-
19 period, the need for food will continue to increase and this will have an indirect impact on other
sectors such as the economy and society. This certainly has a negative impact on the community,
therefore people need to understand the importance of producing their own food. Especially the
people in Langgur city who are very dependent on food production from outside the island (vegetables
& fruits) because the type of soil is not suitable for agriculture. Therefore, the community needs a place
to learn and understand food production independently with agricultural methods such as aquaponics
which does not only focus on soil planting media or conventional ones which have their own
shortcomings such as deforestation & loss of biodiversity, excessive water consumption in agriculture,
and the use of fertilizers. non-organic, so it is more efficient in utilizing the space and media around it
by applying an ecological approach that can reduce the negative impact of agriculture itself. Thus,

there is a reciprocal relationship between humans and the surrounding environment.

Keyword : Integrated agriculture, aquaponics, ecology.
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KERANGKA 
BERPIKIR LATAR BELAKANG

Laju pertumbuhan penduduk yang pesat di 
kota langgur namun tidak berimbang 
dengan produksi pangan karena kondisi 
lahan yang tidak sesuai untuk lahan 
pertanian.  sehingga mengakibatkan 
ketergantungan pada wilayah lain.
Masyarakat yang kurang memahami sistem 
pertanian berkelanjutan

FENOMENA
Kebutuhan akan pangan di masa pandemik 
COVID 19 meningkat.
Pemerintah mulai memperhatikan sektor 
pertanian sebagai kemandirian pangan.
Masyarakat yang belum memahami inovasi 
pertanian tepadu yang ramah lingkungan.

PERMASALAHAN
Produksi pangan yang belum mencukupi 
kebutuhan masyarakat di kota langgur.
masyarakat  yang belum memahami 
pertanian terpadu.
adanya isu lingkungan yang muncul akibat 
emisi gas rumah kaca.

PENDEKATAN IDE SOLUSI
Perancangan pusat pertanian terpadu yang 
dapat memfasilitasi pelatihan kemandirian 
pangan.
Perancangan pusat pertanian terpadu dan 
inovatif yang dapat mengurangi dampak 
negatif dari pertanian.

METODE
Pengumpulan data primer :
wawancara
observasi
dokumentasi

Pengumpulan data sekunder :
kabupaten maluku tenggara dalam angka 2020.
RTRW kota langgur.
Literatur,buku,jurnal ilmiah & internet.

TINJAUAN PUSTAKA
Studi literatur
kajian balai pertanian
kajian inovasi  pertanian 
terpadu
kajian arsitektur ekologi
kajian permakultur
k a j i a n  e n e r g i  b a r u  & 
terbarukan
kajian struktur green house

Studi preseden
shangai urban farming
regen village
cempaka putih urban 
farming
peternakan teritegrasi 
mupu amerta
cow barn

ANALISIS SITE
Prol site
kriteria pemilihan site.
lokasi site

kondisi eksisting

Konteks site
lingkunganPROGRAM RUANG

besaran ruang
kebutuhan ruang

IDE DESAIN
zonasi
konsep lanskap
gubahan massa
k o n s e p  a r s i t e k t u r 
ekologi
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ARTI JUDUL
Perancangan
Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah sesuatu 
yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik, melalui tiga 
proses : mengidentikasi masalah-masalah, mengidentikasi 
metode untuk pemecahan masalah dan pelaksanaan 
pemecahan masalah. dengan kata lain adalah pemograman, 
penyusunan rancangan, dan pelaksanaan rancangan. (John 
Wade, 1997)

Balai
Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) balai merupakan 
gedung,rumah (umum) dan kantor.

Pertanian Terpadu
Pertanian terpadu adalah suatu yang unik dari pengaturan 
cabang usaha yang berimbang dari suatu usahatani. Unik dalam 
arti kemampuan petani dalam mengelola, mengendalikan dan 
memaduhkan aspek agronomi dan aspek sosial ekonomi serta 
dengan memperhatikan aspek lingkungan tertentu. (Shaner et al, 
1982)

Pelatihan
Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam 
meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis 
sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional pada 
bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang 
memungkinkan individu melaksanakan pekerjaan yang sekarang 
sesuai dengan standar. (Widodo, 2015 : 85)

Kemandirian Pangan 

Kemandirian pangan adalah kemampuan negara atau bangsa 
dalam memproduksi pangan yang beranekaragam dari dalam 
negri yang dapat menjamin pemenuhan pangan yang cukup 
sampai tingkat perseorangan dengan memanfaatkan potensi 
sumber daya alam, manusia, sosial, ekonomi dan kearifan lokal 
secara martabat. (UUD NO.18 Tahun 2012)

Pendekatan Arsitektur Ekologi
Arsitektur ekologi adalah pembangunan lingkungan binaan 
sebagai kebutuhan hidup manusia dalam hubungan timbal balik 
dengan lingkungan alamnya yang memperhatikan keberadaan 
dan kelestarian alam disamping konsep-konsep bangunan itu 
sendiri. (Ernst Haeckel, 1986)

PENDAHULUAN
CINDY G. LAAMENA / 61160048

LATAR BELAKANG

Pertanian merupakan salah satu sektor terbesar di Indonesia 
yang memiliki andil yg besar dalam kehidupan. sayangnya 
metode pertanian yang tidak berkelanjutan mengakibatkan 
dampak negatif bagi lingkungan. dilansir dari MOE emisi gas 
rumah kaca mengalami lonjakan mulai dari tahun 2000 - 2010 
mengalami penikatan yang signikan setiap tahunnya.

75.419,73 
Gg

Emisi gas rumah kaca dari sektor pertanian

Tiongkok
Amerika serikat 

India

Rusia
Brazil

Jepang

Indonesia

Jerman
Korea

23,43

14,69
5,7

4,87
4,17

3,61
2,31

2,23

1,75
Kanada 1,57

Menurut data sumber atlas,2017. 
Indonesia masuk dalam 10 besar 
negara peyumbang gas emisi 
terbesar sektor pertanian.

Hal ini membuktikan bahwa Indonesia masih belum menerapkan 
sistem pertanian terpadu. yg menyebabkan perubahan iklim dan 
kondisi lingkungan seperti unsur hara dalam tanah sehingga 
berpengaruh pada penurunan produksi pangan.Kota Langgur

Keterkaitan aturan

Peraturan pemerintah nomor 61 
tahun 2011, pasal 2 tentang 
rencana aksi penurunan gas 
emisi rumah kaca (RAN-GRK)

Undang-undang nomor 18 
tentang kemandirian pangan

target penurunan emisi 
gas rumah kaca tahun 
2020 (0,008 gigaton)

pemenuhan pangan 
s a m p a i  t i n g k a t a n 
individu

memberikan pemahaman kepada masyrakat tentang 
menjaga l ingkungan dengan menerapkan pertanian 
berkelanjutan dan mengembangkan tanaman lokal sebagai 
langkah kemandirian pangan, sehingga terjadi tercipta 
keselaran antara manus ia dengan l ingkungan alam 
sekitarnya.

Hasil Produksi Pertanian

Kota Langgur merupakan Ibukota dari 
Kabupaten Maluku Tenggara, daerah 
jumlah penduduk 127,345 ribu jiwa 
dengan laju pertumbuhan pesat (0,31  
1,5 %)  , namun belum dapat memenuhi 
kebutuhan bahan pangan secara 
mandiri hal ini, karena kondisi lahan 
berkapur yang dimiliki tidak cocok untuk 
b e r t a n i .  s e h i n g g a  m e n g a l a m i 
ketergantungan pangan yang dari luar 
pulau.

Hal ini karena pemahan masyarakat tentang sistem pertanian yang masih 
minim. sehingga, hanya terfokus pada pertanian konvensional sehingga 
sektor pertanian tidak berkembang. oleh sebab itu perlunya merubah 
prespektif masyarakat dan praktik tentang pertanian.

prespektif 
masyarakat

Menciptakan wadah pembelajaran 
dan prakt ik kepada masyarakat 
tentang pertanian berkelanjutan

sistem 
pertanian

pemanfaatan 
SDA.

pemanfaatan 
SDA.

868.238.
63 Gg

2000

2010

Produk karbohidrat berasal dari ubi 
kayu yang di ubah menjadi enbal 
sebagai pangan pengganti nasi.

P roduk daging berasa l  dar i 
p e t e r n a k a n & p e r i k a n a n 
(kabupaten maluku tenggara 
unggul dalam sektor perikanan).

Produk pertanian lainnya 
seperti  sayur-mayur,sayur-
buah,  dan buah-buahan 
bergantung pada distribusi 
daerah lain.

15%

25%
60%

Penerapan prinsip pengembangan 
k e t a h a n  p a n g a n  y a i t u 
pengembangan pangan lokal untuk 
mendukung ketahan pangan.

sistem 
pertanian 
terpadu

Pola pikir Pangan 
lokal

sumber : Badan Pusat Statistik
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FENOMENA PERMASALAHAN

Kebutuhan pangan meningkat dimasa pandemik

MASA PANDEMIK 
COVID 19

Kebutuhan pangan Ketersediaan  
pangan

mengalami 
meningkat

kebutuhan bahan pangan di 
masa pandemik  semak in 
meningkat  d ibandingkan 
s e b e l u m n y a , n a m u n 
ketersedian bahan pangan 
berbanding tidak seimbang 
mengakibatkan melonjaknya 
h a r g a  b a h a n  p a n g a n 
dipasaran. hal tersebut karena 
b a h a n  p a n g a n  y a n g 
d i k o n s u m s i  m a s y a r a k a t  
merupakan distribusi dari luar 
pulau atau  wilayah.

Pemerintah yang mulai memperhatikan sektor pertanian 
sebagai bentuk kemandirian pangan

Pemerintah daerah Pengembangan 
pertanian

Kesadaran

pemerintah daerah mulai menyadari dan mengembangkan 
bidang pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan, 
dengan mempersiapkan lahan pertanian walaupun, 
membutuhkan pengolahan ekstra pada lahan karena kondisi 
lahan yang berkapur. dan keterbatasan pemahaman 
mengenai pertanian terpadu bagi masyarakat.

Masyarakat yang belum memahami inovasi pertanian terpadu yang 
ramah lingkungan

Masyarakat kota langgur yang belum memahami atau belum 
mengenal metode pertanian terpadu sehingga hanya terpaku dengan 
metode pertanian konvensional yang memiliki keterbatasan secara 
solum tanah dan pemanfaatan ruang yang ada dikeliling. Selain itu, 
pertanian konvensional sendiri memiliki kekurangan yang berdampak 
pada lingkungan diantaranya : 

karena pertanian terfokus pada media tanam tanah sehingga 
mengakibatkan detorestasi dan hilangnya keanekaragaman 
hayati.

dan penggunaan jumlah air yang besar untuk mengairi lahan 
pertanian, yang kurang efektif dimana di kota langgur sendiri untuk 
penyediaan air masih terbatas dengan fasilitas karena letak sumber 
air yang jauh sehingga penyaluran air kemasyarakat hanya 
dilakukan dua kali dalam satu minggu dan dengan sistem pengairan 
berbanding tidak seimbang sehingga perlu dilakukan metode 
pertanian yang tidak mengkonsumsi banyak air.

penggunaan pupuk non-organik yang memiliki lebih dua kali lipat 
nitrogen dan fosfor yang dapat mencemari lingkungan (air dan 
tanah).

Detorestasi & hilangnya keanekaragaman hayati

Konsumsi air pada bidang pertanian

Penggunaan pupuk 

Isu lingkungan ( perubahan iklim)

negara berkembang dan negara maju dituntut untuk mengatasai 
masalah pemanasan global & perubahan iklim dengan harus 
berkontribusi dalam menurunkan emisi gas rumah kaca mereka, 
termasuk negara Indonesia.

pertanian terpadu

merupakan upaya menurunkan gas 
emisi rumah kaca yang dihasilkan sektor 
pertanian dengan memperhatikan dari 
aspek sosial-ekonomi serta ekologi.

Emisi rumah kaca yang dihasilkan menurut jenis sektor pertanian 
(ribuan ton CO2e).

75.419,72 868.238.637 925.417.86

20002000 2010 2011

dan sumbangan  emisi gas rumah kaca di Indonesia terus mengalami 
peningkatan yang cukup signikan. 

Produksi pangan yg 
belum mencukupi 

kebutuhan 
masyarakat di kota 

langgur.

belum adanya 
wadah pelatihan 
bagi masyarakat 
untuk memahami 

pertanian terpadu.

adanya isu 
perubahan iklim 
akibat emisi gas 

rumah 
kaca/pertanian yg 
tidak berkelanjutan

PENDEKATAN IDE SOLUSI
Perancangan balai pertanian terpadu sebagai pelatihan 
kemandirian pangan

Mewadahi aktivitas pertanian dan sebagai 
media edukasi & rekseasi bagi masyarakat 
dengan menggunakan inovasi pertanian 
terpadu(fokus pada pertanian hortikultur & 
pengembangan tanaman lokal). sehingga 
masyarakat dapat menerapkan dan bisa 
menghasilkan bahan pagan sendiri dan 
sekaligus menjadi contoh model pertanian 
berkelanjuan.

tujuan

dengan pendekatan arsitektur ekologi

desain 
bangunan 

berkelanjutan

dengan menerapkan 
4 asas pembangunan 
arsitektur ekologi

sustainable 
material

penggunaan 
energi 

terbarukan

waste 
recycle

adaptif & 
konservatif

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang balai pertanian terpadu sebagai 
pe lat ihan kemandi r ian pangan d i kota langgur yang 
berkelanjutan dengan pendekatan arsitektur ekologi?

METODE PENGUMPULAN DATA

PRIMER

- Wawancara 
- Observasi
 - Dokumentasi

SEKUNDER

- Kabupaten Maluku Tenggara dalam angka 2020
- RTRW Kota Langgur
- Literatur, buku, jurnal imiah & internet

ASUS
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KONSEP DASAR

Mengedepankan keselarasan dengan hubungan 
timbal balik antara makhluk hidup dan  lingkungan 
sekitarnya.

Menggunakan Sustainable 
material

Menggunakan Energi Terbarukan

Waste Recycle

Adaptif & Konservatif

SITE 
6000 m2

Lokasi site terpilih merupakan lahan kosong bekas 
tempat pembuangan sampah. yang sekitarnya 
merupakan pemukiman warga dan 1 stadion.

SITE TERPILIH JALUR UTAMA

Site berada di utara jalan, yang mana jalan 
utama depan site yaitu jalur kendaraan dari 
utara ke selatan.

U

U

U
AREA MASUK & PARKIR

Area masuk dan parkir pengunjung dan pengelola 
di bedakan agar mempermudah akses ke 
bangunan dan menghindari penumpukan.

IN

BANGUNAN VEGETASI

U U U

TRANFORMASI

Letak bangun lebih mengarah ke arah timur untuk 
mereduksi kebisingan dari jalan raya.

Vegetasi diletakkan mengelilingi bangunan 
dengan dominan di arah selatan dan barat untuk 
mereduksi kebisingan, panas dan kelembapan 
udara serta menyerap Co2.

Bentuk dan luas tiap ruangan di sesuaikan dengan 
kawasan lokasi site.

Proses Penataan Massa ARSITEKTUR EKOLOGI   

IN

O
UT
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KONSEP MAKRO

BLOCK PLANTransformasi Gubahan Massa

menyesuaikan kontek kawasan sekitar dengan 
mengambil bentuk bangunan seperti bentuk 
bangunan lingkungan sekitar.

memberikan sirkulasi seperti pada lingkungan sekitar 
dengan penataan fungsi gubahan massa.

megabungkan bentuk sekitar seperti bentuk kotak, 
bentuk atap tinggi dan atap miring.

U

ZONA PENUNJANG

Area yang tidak perlu memerhatikan kebisingan 
(market,kafetaria,UMKM,ruang P3K dan laboratorium 
hidup).

ZONA WORKSHOP

Area workshop diletakkan dipojok untuk meruduksi 
kebisingan.

ZONA HIDROPONIK

Area hidroponik sayur,sayur-buah,dan buah-
buahan.

ZONA KEBUN MUSIMAN

Area kebun diletakkan untuk mempermudah 
akses,meredam kebisangan & estetik dan dekat 
penampungan air.

AREA TERBUKA HIJAU

HUNIAN

Area dengan kebisingan rendah.

ZONA PENGOLAHAN HASIL PANEN

P A R K I R 
PENGELOLA

VEGETASI

VEGETASI

PARKIR PENGUNJUNG

PEDESTRIAN

ZONA PETERNAKAN

ZONA PENGOLAHAN SAMPAH

Area pengolahan sampah di letakkan di pojok 
belakang

ZONA PENGELOLA & SERVICE

Diletakkan area belakang untuk 
m e m p e r m u d a h  a k s e s  d a n 
loading deck.

ZONA PENGOLAHAN LIMBAH

Area pengolahan l imbah di letakkan dekat 
peternakan.
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KONSEP 

KONSEP LANSKAP

Lansekap Material

Paving blok Boxwood Rumput gaja 
mini 

Lanskap Furniture

Pohon tabebuya Pohon jambu 
biji

Pohon kencana

c. redusi bau

Vegetasi
a. reduksi kebisingan & peneduh

Bangku 
taman

Tempat 
sampah

Lampu jalan

Melati Gardenia Geranium

Pohon kencana

b. estetika

Gailardia Petunia Kembang 
sepatu

Paving blok
(area parkir pengunjung & pengelola) Box wood

Rumput gaja mini 
(ground cover area hijau)

Menerapkan ilmu permakultur 
pada penataan lanskap

Setiap lapisan/layer memilik fungsi yang 
saling mendukung sehingga menciptakan 
sebuah ekosistem yang dapat mendukung 
lingkungan sekitarnya.

CANOPY

SUB-CANOPY

SHRUB

HERBACEOUS

SOIL COVER

d. tanaman herbal

Salvia lyrata Tempuyung Pukul 4

U
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KETERANGAN :

Jalur pengelola & loading 
deck

Jalur pegunjung

Jalur masuk 

Pedestrian

Pedestrian taman

KONSEP  SIRKULASI

KONSEP LANSKAP

KONSEP 

U
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KONSEP 

KONSEP BANGUNAN DENGAN PENDEKATAN EKOLOGI KONSEP BANGUNAN DENGAN PENDEKATAN EKOLOGIKONSEP BANGUNAN DENGAN PENDEKATAN EKOLOGI

Bentuk bangunan

p e n a t a a n 
bangunan mengikuti 
pola sirkulasi dengan 
menyesuaikan arah 
datangnya angin 
(utara/selatan).

bentuk bangunan 
d i b u a t 
terasering/berpun
dak-pundak untuk 
m e m b e l o k a n 
angin.

d e n g a n  o r i e n t a s i 
bangunan timur-barat, 
dengan bukaan pada 
se latan dan utara 
untuk pencahayaan 
alami.

menggunakan shading 
p a d a  b u k a a n  u n t u k 
menghalau radiasi matahari 
d e n g a n  s u d u t  d a t a n g 
rendah yang berorienasi  ke 
arah timur-barat.

bangunan tidak langsung bertemu tanah untuk mengurangi 
kerusakan site dan memaksimalkan sirkulasi dalam 
bangunan .

barat timur barat timur

Pencahayaan alami & 
shading pada bukaan

Penghawaan

dinding  
bata

dinding  bata

kaca
double 

glass

46,1 C
dipermukaan 

dalam

42,2 C
dipermukaan 

dalam

dinding  bata

36,6 C
dipermukaan 

dalam

dinding  
bata

dinding  bata

kaca

46,1 C
dipermukaan 

dalam

42,2 C
dipermukaan 

dalam

dinding  bata

36,6 C
dipermukaan 

dalam

Bentuk bangunan

barat timur

dinding

memanfaatkan kaca cutrail wall 
untuk mendukung pencahayaan 
alami & view.

konstruksi bata dari tanah liat/blok 
beton aerasi dengan plester di 
kedua sisi adalah aplikasi yg umum 
digunakan pada konstruksi dinding 
di Indonesia.

Atap

menggunakan bentuk atap sekitar dengan tetap mengedepankan orientasi bangunan terhadap 
matahari dan arah angin.

Bentuk atap dibuat mengikuti 
massa/berpundak-pundak untuk 
mengurangi hempasan air hujan 
langsung di atap.

memaksimalkan pergerakan 
a n g i n  p a d a  a r e a 
tenang/area yang t idak 
dapat pergerakan angin.

area t idak ada 
pergerakan angin m e m a n f a a t k a n 

v e g e t a s i  u n t u k 
menahan kecepatan 
angin yang menerpa 
bangunan (dominan 
utara/selatan).

menggunakan atap beton/ green roof yang 
dapat mengurangi paparan sinar matahari 
langsung dan saluran air hujan.

m e m a n f a a t k a n  c r o s s 
v e n t i l a t i o n  u n t u k 
penghawaan alami dlam 
ruang.

memaksimalkan penghawaan alami pada 
bangunan di iklim tropis / kota langgur dengan 
menerapkan :

meninggikan 
atap

roster

Atap dengan kemiringan 30 derajat 
/ sun shading.

U U
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KONSEP 

KONSEP BANGUNAN DENGAN PENDEKATAN EKOLOGI KONSEP BANGUNAN DENGAN PENDEKATAN EKOLOGIKONSEP BANGUNAN DENGAN PENDEKATAN EKOLOGI

Skematik utilitas Bentuk pertanian Aquaponik

SAMPAH PER MASSA 
BANGUNGAN

(TEMPAT SAMPAH SEMENTARA) 

DIKUMPULKAN TEMPAT PENGOLAHAN 
SAMPAH

BAK SAMPAH
(YANG TIDAK DAPAT 

DIDAUR ULANG)

ORGANIK ANORGANIK
(BOTOL PLASTIK)

KOMPOS MEDIA TANAM

TRUK PENGANGKUT 
SAMPAH

SAMPAH ORGANIK 
(DARI VEGETASI SEKITAR)

BIOPORI

LIMBAH CAIR DIALIRKAN BAK PENAMPUNGAN 
SEMENTARA

BAK PENGOLAHAN
BIOGAS

LIMBAH PADAT DIKUMPULKAN AREA PENGERINGAN BAK PENGOLAHAN DIKEMAS
(PUPUK ORGANIK)

JENIS TANAMAN SAYUR

Brokoli Kubis Sawi Seledri

Bayam Kemangi Parsley Selada

Mentimun Terong Tomat

Cabai Wortel

Stroberi Bluberi Anggur Semangka

Melon Paprika

JENIS TANAMAN SAYUR-
BUAH

JENIS TANAMAN BUAH

AIR BERSIH

PDAM GWT 
(GROUND WATER TANK)

PUMP RT
(ROOF TANK)

DISALUKAN KE RUANG 
YANG MEMBUTUHKAN

AIR KOTOR

AIR KOTOR 
PEMBUANGAN TOILET

STP SUMUR RESAPAN RIOL KOTA

AIR KOTOR DARI WC 
(BLACK WATER)

DIALIRKAN ST
(SEPTICK TANK)

AIR HUJAN
(DARI ATAP)

DIALIRKAN KOLAM 
PENAMPUNGAN

DIOLAH UNTUK 
DIGUNAKAN KEMBALI

Skematik penanganan sampah

Skematik pengolahan limbah ternak

DIKUMPULKAN

PENGAYAKAN 

PENCAMPURAN (TANAH & 

SERBUK KAYU)

BAK PENAMPUNGAN 
IKAN

DIPOMPA DI FILTER PVC PIPES 

AIR HASIL FILTER TANAMANDIALIRKAN KEMBALI

Struktur

Kasbi 
(Manihot esculenta)

TANAMAN LOKAL 
(JENIS TANAMAN PALAWIJA)

Jagung Ubi jalar

* tanaman mayoritas & diolah menjadi pangan pengganti pada 
Kota Langgur adalah kasbi (Manihot esculenta).
*untuk tanaman jagung dan ubi jalar dengan penambahan pupuk.

Pertanian media tanah 
(tanaman lokal)

Material

Pemilihan material yang sesuai dan menyatu dengan lingkungan 
sekitar, pembuatan dan penggunaan meminimalisir pencemaran 
lingkungan.

Bambu Kayu Batu alam 
tempel

Potongan 
bambu

Bahan yg mudah 
dibududayakan

Bahan yg dapat 
digunakan kembali

Polycarbonate

Bahan yg mengalami 
beberapa tingkatan 

perubahan

Roster beton

Bahan bangunan komposit

Bata 
merah

Genteng 
tanah liat

Bahan yg dapat mengalami 
perubahan sederhana

Kaca 
laminasi

Baja 
ringan

Plesteran Bata 
ringan

Upper 
struktur

Menggunakan struktur baja ringan yg dipadukan 
dengan penggunaan atap tanah liat, atap dari 
dak beton, & atap polycarbonet.

Super 
struktur

Menggunakan material bata ringan yg diplester 
& diberi warna reduksi panas,material roster 
b e t o n , m a t e r i a l  b a t a 
merah,kayu,bambu,potongan bambu untuk 
ralling,dan batu alam untuk elemen dekoratif.

Sub 
struktur

Menggunakan pondasi batu kali.
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